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ABSTRAK

Heteroseksisme  menyebabkan  banyak  homoseksual,  termasuk  lesbian,
memilih  menikah  dengan  lawan  jenis  dan  menjalani  mixed  orientation  marriage
untuk  terhindar  dari  stigma  negatif  dan  diskriminasi.   Meskipun  demikian,
kebanyakan pernikahan tersebut  ternyata  mengalami  kegagalan dan tidak bertahan
lebih  dari  tiga  tahun  lamanya.   Ketika  ditemukan  adanya  lesbian  yang  mampu
membina pernikahan sampai memasuki fase stabil dengan lawan jenis, hal tersebut
menjadi suatu kasus yang unik karena sangat jarang terjadi.  Studi kasus eksploratif
dilakukan  terhadap  dua  orang  lesbian  yang  sedang  menjalani  pernikahan  dengan
lawan jenis  dengan usia  pernikahan  lebih  dari  tiga  tahun.  Penilitian  ini  bertujuan
untuk mendapatkan gambaran dasar yang menyeluruh mengenai kehidupan individu
lesbian yang terlibat dalam mixed orientation marriage.  Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode wawancara semi terstruktur, kemudian data dianalisis
menggunakan metode analisis  isi  kualitatif.   Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa
mixed orientation  marriage membawa individu lesbian  dalam situasi  yang  sangat
kompleks dan problematik. Selain banyak mengalami emosi negatif,  individu terus
menerus dihadapkan pada konflik di dalam diri maupun konflik dengan suami dan
lingkungan  sekitar.  Meskipun pernikahan  telah  berlangsung  cukup lama,  individu
lesbian di dalam penilitian ini tetap memiliki keinginan untuk bercerai dan sedang
memikirkan cara untuk berpisah dari pasangan tanpa memunculkan kecurigaan terkait
orientasi homoseksual yang mereka miliki. 
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CASE STUDY : LESBIAN IN MIXED ORIENTATION MARRIAGE

Tiara Dewantari

ABSTRACT

Heterosexism causes many homosexuals,  including lesbian,  chose to marry
the opposite sex and undergo mixed orientation marriage to avoid the negative stigma
and discrimination. However, most of the marriage turned out to be a failure and do
not last more than three years. It becomes a unique case when there is lesbian who’ve
been able to foster a long term marriage with the opposite sex. Explorative case study
conducted on two lesbians who are undergoing more than three years marriage with
the opposite sex. This research aims to get a thorough basic overview about the lives
of  lesbians  who  are  involved  in  mixed  orientation  marriage.  Qualitative  data
collection is done by using a semi-structured interview method, then analyzed using
content  analysis  method.  The  results  showed that  the  mixed  orientation  marriage
takes lesbian to a very complex and problematic situation. Besides experiencing a lot
of  negative  emotions,  lesbian  constantly  faced with  the  conflict  within  herself  or
conflict with their husbands. Although the marriage has been aged more than three
years and lasts long enough, lesbians in this research still has the will to divorce. Both
individuals  were  figuring  out  how  to  separate  from  their  partner  without  raises
suspicions related to their homosexual orientation.
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